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Kantor PT. PLN (Persero) UPT Bogor memiliki beberapa access point 

sebagai pemancar sinyal WiFi agar para pegawai bisa mengakses internet. Setiap 

access point memiliki konfigurasi SSID masing-masing. Hal ini membuat 

pengguna internet perlu berganti SSID ketika berpindah tempat. Selain itu, 

administrator kesulitan ketika melakukan perubahan konfigurasi karena harus 

melakukannya pada masing-masing access point. Pengguna internet juga tidak 

dapat dipantau oleh administrator. 

Oleh sebab itu, perlu diterapkan hotspot server dan user manager 

menggunakan controller acces point pada router utama sehingga konfigurasi 

SSID untuk beberapa access point cukup dilakukan pada router utama. Pengguna 

internet tidak perlu berganti SSID ketika berpindah tempat, dan administrator 

cukup melakukan konfigurasi pada router utama. Selain itu, pengguna internet 

dapat dipantau dan dikelola oleh administrator.  

Metode yang digunakan dalam penerapan hotspot server dan user manager 

menggunakan controller access point adalah Network Development Life Cycle 

(NDLC) yang terdiri atas tahap analisis, perancangan, simulasi prototipe, 

implementasi, pengawasan, dan pengelolaan. Tahapan yang dilakukan hanya 

sampai tahap simulasi prototipe karena  menggunakan perangkat access point uji 

coba. 

Perangkat yang digunakan adalah Mikrotik RB3011UiAS sebagai router 

utama. Selain itu, ada Mikrotik RB951Ui-2ND dan Mikrotik RB931-2ND sebagai 

access point. Pengguna internet dibagi menjadi 4 kategori, yaitu manajer, 

supervisor, staf, dan non-pegawai. Setiap pegawai memiliki 1 akun dan hanya bisa 

mengakses internet menggunakan 2 perangkat pada waktu yang sama. 

Konfigurasi dilakukan baik pada router utama maupun access point, mencakup 

konfigurasi CAPsMAN, CAP, DHCP server, hotspot server, dan user manager.  

Penerapan hotspot server dan user manager menggunakan controller access 

point telah berhasil dilakukan. Pengguna internet dapat dikelola dan dipantau oleh 

administrator. SSID tunggal untuk beberapa access point berhasil diterapkan 

sehingga pengguna internet tidak perlu berganti SSID ketika berpindah tempat, 

dan administrator cukup melakukan konfigurasi access point pada router utama. 

Selain itu, pengguna internet di PLN UPT Bogor dapat dikelola dan dipantau oleh 

administrator melalui router utama. 

 

Kata kunci: access point, CAPsMAN, hotspot server, user manager. 
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1 PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Kantor PT. PLN (Persero) UPT Bogor memiliki beberapa access point 

sebagai pemancar sinyal WiFi agar para pegawai bisa mengakses internet. Access 

point tersebut terhubung ke router Mikrotik yang merupakan router utama. Setiap 

access point memiliki konfigurasi SSID masing-masing. Hal ini membuat 

pengguna internet perlu berganti SSID ketika berpindah tempat. Selain itu, 

administrator kesulitan ketika melakukan perubahan konfigurasi karena harus 

melakukannya pada masing-masing access point. Pengguna internet juga tidak 

dapat dipantau oleh administrator, baik pegawai maupun non-pegawai. 

Administrator sulit mengidentifikasi pengguna internet karena belum ada sistem 

autentikasi dan pengelolaan pengguna internet. 

Oleh sebab itu, perlu diterapkan hotspot server dan user manager 

menggunakan controller acces point pada router utama. Hotspot pada Mikrotik 

adalah cara mengautentikasi pengguna internet melalui web browser. User 

manager adalah aplikasi server Radius yang dapat digunakan untuk mengelola 

pengguna hotspot sehingga pengguna internat dapat dipantau dan dikelola oleh 

administrator. Controller Access Point system Manager (CAPsMAN) merupakan 

suatu fitur yang memungkinkan dilakukan kontrol maupun konfigurasi terhadap 

beberapa access point secara bersamaan. Saat menggunakan fitur CAPsMAN, 

jaringan akan terdiri atas sejumlah Controlled Access Points (CAP) yang 

menyediakan konektivitas nirkabel dan System Manager (CAPsMAN) yang 

mengelola konfigurasi access point.  

Dengan begitu, konfigurasi SSID untuk beberapa access point cukup 

dilakukan pada router utama. Hal tersebut akan memudahkan pengguna internet 

dan administrator. Pengguna internet tidak perlu berganti SSID ketika berpindah 

tempat, dan administrator cukup melakukan konfigurasi pada router utama. Selain 

itu, pengguna internet di PLN UPT Bogor dapat dikelola dan dipantau oleh 

administrator melalui router utama. 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penerapan hotspot server dan user manager menggunakan 

controller access point adalah: 

1 Membuat autentikasi bagi pengguna internet baik pegawai maupun non-

pegawai. 

2 Mengelola pengguna internet baik pegawai maupun non-pegawai. 

3 Membuat 1 konfigurasi untuk beberapa access point. 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penerapan hotspot server dan user manager 

menggunakan controller access point adalah: 

1 Router utama menggunakan RB3011UiAS dengan Mikrotik RouterOS versi 

6.43.2. 
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2 Access point yang digunakan adalah RB951Ui-2ND dengan Mikrotik 

RouterOS versi 6.39.2, dan RB931-2nD dengan Mikrotik RouterOS versi 

6.37.2. 

3 Penerapan controller access point, hotspot server, dan user manager 

dilakukan pada router utama. 

4 Kategori pengguna internet terdiri atas manajer, supervisor, staf, dan non-

pegawai. 

1.4 Manfaat Kajian 

Manfaat dari penerapan hotspot server dan user manager menggunakan 

controller access point adalah:  

1 Mempermudah administrator dalam memantau pengguna internet. 

2 Mempermudah pengguna dalam mengakses internet. 

3 Mempermudah administrator dalam melakukan konfigurasi beberapa access 

point.  

 

 

2 METODE KERJA 
 

 

2.1 Lokasi dan Waktu PKL 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT.PLN (Persero) UPT 

Bogor. PKL berlangsung selama 45 hari kerja, terhitung mulai tanggal 1 Februari 

2019 hingga 10 April 2019. Waktu pelaksanaan PKL dimulai pada pukul 07.30 

WIB hingga 16.00 WIB untuk hari Senin sampai Kamis. Pada hari Jumat waktu 

pelaksanaan PKL dimulai pada pukul 07.30 WIB hingga 16.30 WIB. 

 

2.2 Metode Bidang Kajian 

Metode yang digunakan dalam penerapan hotspot server dan user manager 

menggunakan controller access point adalah Network Development Life Cycle 

(NDLC). Metode ini terdiri atas tahap analisis, perancangan, simulasi prototipe, 

implementasi, pengawasan, dan pengelolaan (Goldman dan Rawles 2001). 

Tahapan yang dilakukan dalam penerapan hotspot server dan user manager 

menggunakan controller access point hanya sampai tahap simulasi prototipe 

karena  menggunakan perangkat access point uji coba. Alur metode NDLC 

disajikan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1 Metode NDLC 


